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Dini Anggita Herdianti, D0212034, Jaringan Komunikasi dalam Difusi 
Adopsi Inovasi Pengelolaan Tanaman Terpadu (Studi Perbandingan 
Jaringan Komunikasi Sosial terhadap Difusi Adopsi Program Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT) pada Kelompok Tani Pulo Makmur dan 
Kelompok Tani Pulo Mulyo di Desa Pulosari, Kecamatan Kebakkramat, 
Kabupaten Karanganyar). 
 Negara Indonesia mendapat julukan negara agraris, namun sayangnya 
realisasi impor komoditas pangan termasuk beras pada tahun 2015 meningkat dari 
tahun sebelumnya. Pemerintah menargetkan pada tahun 2017, Indonesia 
swasembada pangan khususnya beras. Guna mencapai target tersebut, pemerintah 
mencanangkan program Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) yang merupakan 
sebuah inovasi yang dilakukan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil padi dan 
efisiensi masukan produksi dengan memperhatikan penggunaan sumber daya 
alam secara bijak. Desa Pulosari, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten 
Karanganyar merupakan salah satu desa yang melaksanakan program Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (PTT). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola jaringan komunikasi, 
karakteristik dan struktur jaringan komunikasi mengenai adopsi inovasi program 
PTT pada Kelompok Tani Pulo Makmur dan Kelompok Tani Pulo Mulyo di Desa 
Pulosari, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Selain itu, untuk 
mengetahui peran individu di dalam jaringan komunikasi dan di dalam proses 
adopsi inovasi program PTT. 
Metode dasar penelitian ini adalah penelitian kuantitaif dengan 
menggunakan jaringan komunikasi sebagai metode penelitian. Pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi dan 
studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis sosiometri 
dengan menggunakan software Ucinet-NetDraw 6.61. 
Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya struktur jaringan komunikasi 
semua saluran pada Kelompok Tani Pulo Makmur dan struktur jaringan 
komunikasi roda pada Kelompok Tani Pulo Mulyo. Kedua kelompok tani 
memiliki kepadatan jaringan komunikasi yang relatif sangat rendah sehingga 
mengakibatkan adanya pemusatan informasi pada beberapa anggota kelompok 
saja.  
Peranan khusus individu yang teridentifikasi dalam jaringan komunikasi 
antara lain tokoh bintang, pemuka pendapat, jembatan, penghubung, neglectee, 
dan kosmopolit. Sementara peran individu yang muncul dalam proses adopsi 
inovasi program PTT adalah inovator, pelopor, pengikut dini, dan pengikut akhir. 
Dalam penelitian ini, inovator adalah orang yang pertama memperkenalkan 
inovasi secara meluas dan pelopor  mempunyai ciri berperan sebagai pemuka 
pendapat, orang yang mempunyai kedudukan dan dihormati dalam masyarakat. 
Tahapan arus komunikasi informasi yang terjadi adalah dari innovator kepada 
early adopter, lalu diteruskan kepada early majority kemudian late majority. 
Kata Kunci: Jaringan komunikasi, adopsi inovasi, kelompok tani, 





Dini Anggita Herdianti, D0212034, Communication Networks in the Diffusion 
of Innovation Adoption on Integrated Crop Management (A Comparison Study 
of Social Communication Network towards Diffusion Adoption Program of 
Integrated Crop Management (PTT) to The Pulo Makmur Farmers Group and 
Tani Pulo Mulyo Farmers Group at Pulosari Village, Kebakkramat Sub-
District, Karanganyar District) 
Indonesia is agrarian country, but unluckily the realization import of food 
commodity increased in 2015 including rice. In 2017, the government plan that 
Integrated Crop Management (PTT) program becomes an innovation which will 
be done as an effort to improve the production of rice and the efficiency of input 
production by considering the use of natural resources wisely. Pulosari village 
which is located at Kebakkramat sub-district, Karanganyar district is one of the 
village which is applied PTT program.  
This research is aimed to investigate the pattern of communication network, 
characteristics, and structure of communication network towards adoption 
innovation PTT program of Tani Pulo Makmur farmer group and Pulo Mulyo 
farmer group at Pulosari village, Kebakkramat sub-district, Karanganyar district. 
In addition, this research is purposed to know the individual role in 
communication network and the process of adoption innovation of PTT program.  
This research apply quantitative method by using communication network 
as the research methodology. In collecting the data, the researcher uses 
interviews, questionnaires, observation, and literature review. Meanwhile, 
sosiometri analysis by using software Ucinet-NetDraw 6.61 is used to analyze the 
data.  
The result of this research is creating the structure of communication 
network for all lines to Pulo Makmur farmer group and wheels structure of 
communication network to Pulo Mulyo farmer group. Both of this farmer groups 
have a tight communication network which is low. Thus, the information is 
centered to some members of group.  
The individual role is identified in communication network such as star 
figure, the leaders, bridge, communicator, neglectee, and cosmopolite. Besides, 
the individual role which comes in the process of adoption innovation at PTT 
program are innovator, early adopter, early majority, late majority. In this 
research, innovator is the first person who introduces innovation largely and 
early adopter have roles as leader, people who have position and are regarded in 
society. The steps of communication is started from innovator to the early adopter 
then continued to the early majority and the last late majority.  
 
Keywords: communication network, adoption innovation, farmers group, 
Integrated Crop Management 
 
